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11 Pengertian P¢ndapatan

Banyaknya gpembahasan menyangkut konsep pendapatan dan beban

menunjukan bahwa ﬂ*;aasalah tersebut merupakan salab satu aspek yang penting dari

berbagai aspek laimriya didalam berlangsungnya sebuah perusahaan. Pendapatan

merupakan  hal yzuﬁg sangat diperhatikan dalam kegiatan operasional suatu

perusahaan, karena d
laba, yang mana diper

Ada beberapa penger

alam melakukan aktivitesnya perusahaan tentu mengharapkan
garuhi oleh pendapatan dari kegiatan operasional tersebut.

tian tentang pendapaian ; qccounting principle board dalam

accounting terminology bulletin no:2, mengartikan pendapatan sebagai berikut :

“ Revenue res

At from the sale of goods and the rendering of services and is

measured by the change made to cusiomers, client or tenants for goods and

services furnished to them. Jt also includes gains from the sale or exchange of

assels (other than stock in irade). Interest and dividend earned on investment

and other inc

reases the owners equity except those arising from capital

contributions and capital adjusiment.”

Pengertian diatas adal

nh sama seperti apa vang diartikan sebagai pendapatan di dalam

prinsip Akuntansi Inconesia yaitu ; fkatan Akuntansi Indonesia, Prinsip Akuntansi ,

yang berbunyi ;

“ Peningkatan jumlah aktiva atav penurunan kewajiban suatu badan usaha,

timbul dari pe?;;’zyemhan / penjualan barang dagang atau jasa / aktivitas usaha

lainnya didala

m suaiu periode, tidak termasuk dalom pengertian pendapatan

14




15

adalah peningketan aktiva perusahaan vang timbul dari pembelian harta,

investasi oleh pemilik, pinjaman ciaupun koreksi rugi laba periode lalu.”

Sedangkan statememé; no4 dari accouniing principles board ‘basic concept &
principle underlying ﬁnancml statement of business enterprises’(1970:page 134),
mengartikan pendap a’éan sebagai beriiut :

“ Gross incrf:aéses inn asseis or decreases in liabilities recognized an measured

in conformity wzth generally accepted accounting principle that result from

those iypes @?‘“ profit divected activities of an enterprises that can change
owners equiiy,; “
Jadi antara ke dua ptamégertian pendapatan itu terdapat perbedaan dalam hal :
1. Pengertian pertama mencakup pendapatan (bruto) tidak termasuk keuntungan dari
penjualan atau per?tukaran aktiva vang bukan barang dagangan.
2. Pengertian kedua%lebih menekankan pada sifat dari pendapatan bukan sekedar
pengakuan pend.ap;atan dari penjualan.

Dari pengertiaén —pengertien vang dikemukakan diatas terlihat bahwa ada dua
pendekatan tentang p%:ndapatml yang menitikberatkan pada pemasukan aktiva (inflow
assets) yang dihaséﬁliian dari kegiatan operasional perusahaan dan yvang lainnya
menitikberatkan pada barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan dan penyerahannya
kepada para konsum%n ataupun produsen lainnya. Pengertian - pengertian itu juga
memperlihatkan adiméya perbedaan pendapatan dalam hal apakah keunfungan dan

kerugiarn harus dzmasddqan dalam penggertian {entang pendapatan dan
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beban,ataukah kaurmémgan atau kerugian merupakan bagian yang terpisah dari

pendapatan itu sendir
diatas, pengertian pe:

keuntungan ( vang di

dagangan), sedangka:

pengertian pendapatat
perbedaan yang cukug

kegiatan perusahaan. |

informasi yang diber

informasi yang berbzac

. Seperti terlihat pada pengertian ~ pengertian yang diuraikan
ndapatan dari accomwming terminology bulletin no:2 meliputi

dapat dari penjualan atau pertukaran aktiva yang bukan barang

1 Accounting principles board statement no 4 membedakan
L dan keuntungan deniikian juga beban dan kerugian, tetapi ada
penting terutaman dalam hubungannya dengan penyajian hasil
E’encl«tqw;m;m dan beban menberikan informasi yang berbeda dari
ikan oleh keuntungan atan kerugian atau paling tidak suatu

a kegunaanya.

Jadi perbedaan antara pendapatan dengan keuntungan dan antara beban

dengan kerugian dalam suatu perusahaan iertentu tergantung pada sifat darl kegiatan

operasional utama perusahaan tersebut. dan kegiatan sarapingan lainnya. Contoh:

bagi pabrik mobil, pe:

rusahaan perakit mobil ataupun bagi agen penyalur mobil yang

menjual mobil sebagai produk / barang dagangannya, penjualan mobil tersebut

mernberikan dampek
asuransi, advertising,

dan bukan barang

memberikan dampal: ;

pendapatan atau beba

pada pendapatan atzu beban, akan tetapi bagi perusahaan

fmmasi ataupun bank, mobil yang merupakan asset perusahaan
dagang bila dijual makan penjualan aias mobil tersebut
vada keuntungan dan kerngian di perusahaan. Dengan kata lain

n untuk suatu perusahaan bisa merupakan keuntungan ataupun

kerugian bagi perusah;aan lain.




Sebagai contoh :

Di dalam laporan keu,

mobil sebagai produk

bebannya. Dalam hal
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angan perusahaan penjualan mobil / pabrik mobil yang menjual
dagangannya, biasanya disajikan baik pendapatannya ataupun

ini pendapatan adalah jumlah “brute” dari uang yang diterima

atau yang diharapkan akan diterima dari penjualan tersebut. Dan beban merupakan

jumiah “brute” dari
membeli barang daga:
untuk menyajikan su

penjualan.

lang yang dibayarkan atau akan dibayarken untuk membuat /
ngan tersebut. Kemudian beban dikurangkan dengan pendapatan

atu jumlah bersih yang brasa disebut sebagai laba bruto dari

Tetapi jika sebuah perusahaan asuransi atau bank menjual mobil yang merupaka asses

perusahaan dan bukan produk dagangen perusahaan, maka hasil dari penjualan

tersebut disajikan sec:

ara “bersih™ sebagal keuntungan ataupun kerugian ; yaitu selisih

antara nilai buku mobil tersebut dengan nilai nominal riil penjualan mobil tersebut.

Dari wvraian

\diatas terlibat bahwa perbedaaan antara pendapatan dan

keuntungan serta aitara beban dan kerugian sangat tergantung pada kegunaan dari

berbagai informasi. P

aspek tersebut (van

ada umumnya dianggap sangat penting untuk menyajikan kedua

- pendapatan dan beban) dari transaksi atau kegiatan utama

perusahaan, tetapi sebaliknya keuntungan dan kerugian yang dihasilakan dari

transaksi yang jarang

terjadi atau dari kegiatan sampingan perusahaan disajikan hasil

“bersih”nya saja, walaupun bisa juga disajikan perinciannnya dalam catatan atas

laporan keuangan.
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11.1.1 Prinsip Pendapatan

Penghasilan ci

definisikan dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian

Laporan Keuangan gebagai peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode

Akuntansi dalam beniuk pemasukan arau penambahan asset atau penurunan

kewajiban vang meug;;akibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi

penanam modal. P

keuntungan (gain).

enghasilan (frcome) meliputi pendapatan (revenue) dan

E’E’endapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas

perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan,

penghasilan jasa (fees
Perma:‘;alahanz

saat pengakuan pe:né

), bunga, dividen, rovalty, dan sewa.
utama dalam akuntansi untuk pendapatan adalah menentukan

apatan. Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat

ekonomi masa depar akan mengalir ke perusehaan dan manfaat ini dapat diukur

dengan andal. Pernyitaan ini mengidentifikasikan keadzan yang memenuhi criteria

tersebut agara pendagipatan dapat diakuvi. Pernyataan ini juga memberikan pedoman

praktis dalam penerapan criteria tersebui.

Dalam  skrips

i ini kebetulan dibahas pengakuan pendapatan perusahaan

konstruksi yang norabene adalah jenis perusahaan yang bergerak dibidang jasa dan

menurut PSAK (Pernvataan Standar Akuntansi Keunangan) no.23 tentang Pendapatan

paragraf 03 ada pemy;

“Penjualan -
kontraktucl

waktu yang.

ataan scbagai berikut ;

jasa biasanve menvengkut pelaksanaan tugas yang secara
telah disepakari wntuk dilaksanakan selama suatu periode

disepakati oleh perusakaan. Jasa tersebut dapat diserahkan
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selama saiu atau lebih dovi satu periode. Beberapa kontrak penjualan jasa
timbul dari kontrak konstruksi, misalnya konirok penjualan jasa mengenai

mangjer proyvek dan arsitek.”

Pendapatan itu serdiri dapat diuraikan dari sudut pandang yang lebih spesifik,
sebagai berikut ;
o Sifat pendapatan & apakah yang harus termasuk dalam pendapatan.

Pendapatan ditafsirkan sebagai ;

1. Aliran masuk aktiva netto vang disebabkan oleh penjualan barang atau jasa,
aliran keluar barang atau jasa dari perusahaan ke para pelanggannya.

2. Produk suati perusahaan yang semaia-mata disebabkan oleh penciptaan oleh
suatu barang. aéiau jasa oleh perusahaan selama suat periode fertentu.
Perbedaan penafsiran sifat pendapatan semalkin dipersulit oleh perbedaan

pandangan mengenai apa yang dimasukan ke dalam pendapatan. Pada dasamya, ada
dua pandangan mengenai komponen pendapatan, menurut pandangan yang luas dan

komprehensif pencapatan itu adalah Investasi. Pandangan ini memperkenalkan

pendapatan sebagai seluruh perubahan akiiva netto yang disebabkan oleh aktivitas

penciptaan pendapatan dan keuntungan atau kerugian lain akibat penjualan aktiva
tetap dan Investasi lain. Dengan menerepkan pandangan in “Accounting Terminologi
Bulletin no.2 © mendeé:ﬁnisikan istilah pendapatan sebagai ;

“Pendapatan .béérasa! dari penjualen barang dan penyerahan jasa dan divkur
oleh beban yaﬁfg ditanggung pelanggan, client, atau penyewa atas barang dan

Jjasa yang diserahkan kepada mereka. Penghasilan meliputi juga kewntungan




dari penjualan
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atau pertukaran kekavaawaktiva (selain persediaan barang

dagangan), bungan, dan dividen yany diperoleh aias Investasi dan kenaikan-

kanaikan lain a%zlam hak pemilik. kecuali kenaikan hal pemilik yang berasal

dari kontribusi modal dan peryesvaion modal.”

Sedangkan menurut pandangan vang sempit, hanya hasil aktivitas yang

menciptakan pendapatan sajalah yang dimasukan dalam pendapatan. Sedangkan

pendapatan tetap ticlak termasuk Investasi, keuntungan dan kerugian penjualan aktiva

tetap tidak termasuli f)endapatan. Pandamgan ini menghendaki perbedaan yang jelas

antara pendapatan, ke

untungan dan kerugian.

o Pengukuran Pendapatan

Pendapatan diul

T dengan nilai barang atau jasa yang ditukarkan dalam suatu

transaksi perdagang;a;x yang independent. Nilai tersebut menggambarkan ekuivalen

kas netto atau nilai

unai vang yang diferima atan nilai wang yang akan diterima

dalam pertukaran barang dan jasa vang ditransfer oleh perusahaan kepada para

pelanggannya. Dua penafsiran utama yang timbul dari konsep pendapatan tersebut

adalah sebagai berikuc

L3

1. Potongan tunai, dan setiap poicngan harga faktur seperti kerugian piutang tak

tertagih, merupak

an penyesuaian yang diperlukan untuk menghitung ekuivalen

kas netto vang bepar atau milai tunai klaim uang dan konsekuensinya, harus

dikurangkan pada saat menghitung pendapatan. Penafsiran tersebut bertentangan

dengan pandanga:

dienggap biaya.

1 bahwa potongan tunai dan kerugian pitang tak tertagih harus




2. Bagi transaksi kriedit (non kas), nilai tukarnya adalah sama dengan harga pasar

yang wajar dari

mudah dan lebih }

kepentingan vang diberikan atau diterima, mana yang lebih

=las perhifungannya.

I1.1.2 TMYV (Tetal Market Value} & Preseat Value of Money

Pendapatan ke

imbalan yang diterim

nirak pada peruschaan konstruksi diukur pada nilai wajar dari

a aian yang akan diterima. Pengukuran pendapatam kontrak ini

dipengaruhi oleh bermacam —macam ketidak pastian yang bergantung pada hasil dari

peristiwa dimasa yang

dengan realisasi dan
kontrak dapat merit
Contohnya ;

1. Suzu Kownrakior

r akan datang. Estimasinya seringkal harus harus direvisi sesuai
hilangnya ketidakpastian. Oleh karena itu, jumlah pendapatan

gkat atau menuran dari suatau periode ke-periode lainnya.

dan pemberi kerja mungkin menyetujui penvimpangan atau

klaim yang meningkatkan atau menurunkan pendapatan kontrak pada periode

setelah periode dimana kontrak pertama disetujui,

2. Nilai pendapatan

karena ketentuan-

rang disetujui dalam konirak dengan nilai tetap dapat meningkat

ketentuan kenaikan biaya.

3. Nilai pendapatan kontrak dapat menurun karena denda yan timbul akibat

keterlambatan kortraktor dalam penyelesaian kontrak tersebut atau,

4. Bila dalam komrzk harga tetap terdapat harga tetap per-unit ouipui, pendapatan

konirak meningka

t bila jumlah unit meningkat.
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Hal-hal diatas inilah yang menyebabkan fluktuasi jumiah pendapatan

perusahaan yang ditesima setiap periodenya berbeda-beda, hal ini juga merupakan hal

yang kritis dalam mesieniukan arus kas dimasa yang akan datang. Menurut pandangan

yang luas dan komprzhensif pendapatan ite adalah Investasi. Dengan kata lain, nilai

sekarang (Present “clue) dari aliran kas yang diharapkan dibasilkan oleh investasi

tersebut harus tidak boleh kurang dari kas vang yang di investasikan, yaitu nilai

sekarang (present viailee) bersih harus lebih besar dari nol.

Hendriksen, Eldon ¢

notasi sebagai berikut

1997:287) menuliskan secara aljabar, dengan menggunakan

o

C¥; = Aruskas dz%lam tahun j

r = Nilai pasar :iarl bunga (dianggap konstan }
Ve = Nilai sekms;mg dari Investasi pada waktu 0, yaita permulaan
I = Biava Investasi vang diusulkan pada saat mulai

Seorang Investor akan meminjamkan ataw memutarkan uangnya hanya jika ;

Dimana :

Vo

r CE
=ty

(1)

@)
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Bila persamaan (1) dan (2) dinyatakan dalam kata-kata, bisa diartikan para investor

tidak akan menaruh

didiskontokan dari ar

nang mereka dalam provek kecuali kalau nilai sekarang yang

1s kas vang diharapkan sekurang-kurangnya sama besar dengan

biaya investasi. Teiapi arus kas masa depen tidak dapat diproyeksikan dengan

kepastian, hal ini saﬁgat berkaitan erai dengan pengakuan pendapatan yang dianut

perusahaan konstruksi dimana pengakuan pendapatan dengan metode persentase

penyelesaian mempui

yai keharusan untuk membuat taksiran-taksiran mengenai biaya

keseluruhan untuk proyek yang sedang dikerjakan di kemudian harinya. Dan dengan

demikian bagian pendapatan vang sudah rmengenai hasil dari masa yang

bersangkutan, sangaiﬁ tergantung pada ketidakpastian. Dengan kata lain bahwa

perhitungan keuntungan pada metode Persentase Penyelesaian menitik beratkan pada

ketelitian dan ketepatan atas estimasi biaya vang dilakukan, karena dari hasil estimasi

biaya inilah yang éijadikan patokan untuk menentukan laba yang diinginkan

perusahaan. Yang berx

perusahaan untuk me:

jatuh tempo (kebutuhan operasi kas lain),

arti juga prospek penerimaan kas dipengaruhi oleh kemampuan

nghasilkan cukup kas uniuk memenuhi kewajibannya pada saat

Dengan menuliskan kembali persamaan (1) pada tingkat perusahaan maka dihasilkan;

o0
3 ENMCE
j=l (1+1 )}

Dimana ;

TVj = Tctal nilat perusahaan pada waktu j

(3)
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ENCF; = Arus Kkas satuan usaha yang diharapkan pada periode j

Jadi, alasan utama penyediaan laporan arus kas pada tingkat perusahaan adalah

untuk memungkinkarn pemegang saham, baik besar maupun kecil dan pihak kreditor

untuk menilai perusataan sebagai perusahaan vang berkesinambungan. Nilai ini yang
kemudian diumpamaf{an sebagal indicator besarnya jumlah pengakuan pendapatan
yang diterima perusahaan  (khususnya perusahsan  konstruksi)  dengan

mempertimbangkan nilai pasar sekarang (fime value market) yang mengedepankan

present value sebagzi.i}niiai estimasinya.
o Nilai Sekarang (Eé"ratsent Value) dan Nilai Pasar

Jika suatu in\ré§tasi bernilai lehih tinggi dari biayanya, investor akan
menghasilkan lebih hanyak dari tingkat suku bunga pasar selama umur investasi
tersebut. Tingkat yang dihasilkan sering dinamakan tingkat imbalan internal (infernal
rate of refurn} atau tingkat efektif. Pertimmbangan efisiensi pasar menyatakan bahwa
persaingan aniara investor akan memaksa tingkat yang dihasilkan dalam pasar ini
kearah tingkat pasar )fang disesuaikan resiko. Diengan katz lain, hipoiesis pasar efisien

mensyaratkan bahwa setiap saat ;

Vo = 1 (4)

Bila dinyatakan dengan kata-kata, harga investasi itu setiap saai sama dengan nilai

sekarang (present value) dari arus kas vang dibarapkan. Apabila persamaan (4)




berlaku, maka lalu kita dapat mengatakan bahwa ;

di mana;

T™MVj

TVj = TMVj (3)

= Total nilai pasar dari perusahaan tersebut

Dalam kata-kata persiémaan diatas bisa diartiken, bahwa nilai yang didiskontokan dari

arus kas yang diharapkan sama dengan nilai pasar dari perusahaan itu yang ditetapkan

oleh trasaksi lugas.

persamaan sebagai ;

Karena itu kita dapat menuliskan kembali identitas dalam

pasar
perusahsza:

Total milal

) e tz) (endd)
TMVe = MV ¢ +MV o +MV o (6)
atau
nilal rilai nilaei
== pasar + pasar + pasar hak
i uang ekwitas minoritas

Bisa dilihat disini estimasi jumlah dan waktu arus kas masa depan merupakan

unsur kritis dalam mcdel penetapan harga. Dan begitu juga estimasi ierhadap tingkat

biaya yang dikelurakan atau yang akan dikeluarkan oleh perusabaan yang dalam hal

ini perusahaan kousfruksi, hal tersebut juga merupakan unsur yang kritis dalam

pengungkapan jumlab
andal etimasi biaya te
dan kebenaran jum

sekarang (present val

pengakuan pendapatan nantinya pada suatu periode. Semakin
rsebut maka pengharapan yang dibentuk mengenai keakuratan
ah pengungkapan pendapatan yang mengedepankan nilai

ue) akan semakin tinggi. Dan juga pasti nantinya tidak akan




26

menyebabkan laporan keuangan menjadi terlalu besar diakui (overstated) atau terlau

kecil diakui (understaed).

IL1.3 Nilai Keluaa_%ran Tukar (Fxchange Output Values) & Diskonto
Penerimaan Eias
Nilai keluarar ind didasarkan pada jumlah kas atau nilai pengorbanan lainnya
yang akan diterima fpada saat suatu aktiva atau jasanya akhirnya meninggalkan
perusahaan dengan pﬁZrE:ukaran atau konversi. Aktiva yang menunjukan vang atau hak
atas uang (claims io: money) harus dinyatakan dengan nilai berlakunya atau yang
biasa di kenal dengané nilai sekarang (present vadiee). Apabila harga twkar yang akan
datang kurang, makaé harga keluaran tukar berlaku (current exchange ouiput price)
dapat digunakan seba;fgai pengganti.
o Diskonto Pemerimaan Kas atau Potensi Jasa Mendatang
Perusahaan jasa konstruksi memang memiliki karakteristik yang khas, dimana
pembangunan proyek tidak semuanya terselesaikan dalam satu periode akuntansi dan
awal pembangunmmﬁza tidak dapat dipasiikan dimulai diawal tahun. Dengan
demikian dapat di})&étikml bahwa pererimaan kas yang dibarapkan memerlukan
waktu menunggu, meka dari itu pilai sekarang dari penerimaan kas ini akan lebih
kecil daripada jumlah; sebenamya yvang diharapkan akan diterima.Pendapatan kontrak
pada perusahaan konstruksi diukur pada nilai wajar dari imbalan yang diterima atau

yang akan diterima. F’ieugukumn pendapatan kontrak ini dipengaruhi oleh bermacam-
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macam ketidak pasiian yang bergantung pada hasil dari peristiwa dimasa yang akan
datang. Oleh karena §§tuﬂ jumlah pendapatan kontrak dapat meningkat atan menurun
dari suatau period: ke-periode lainnya. Dengan kata lain semakin lama wakiu
menunggu, maka semakin kecil nilai sckarangnya. Secara konseptual, nilai sekarang
dihitung dengan proses pendiskontoan. Tetapi pendiskontoan tidak hanya melibatkan
penaksiran biaya kesempatan (epporfunity cost) uang, tetapi juga penaksiran
probabilitas menerima jumlah yang dibarapkan. Semakin lama waktu menunggu,

semakin besar ketidakpastian bahwa jumiah tersebut akan diterima.

Konsep penilaian ini memerlukan pengetahuan dan penaksiran tiga faktor pokok,
yaitu sebagai berikut

1. Jumlah yang akm diterima.

2. Faktor diskonto.

3. Periode walkin yaxéig terlibat.

Hendriksen, Eldon (1993:247) menuliskan secara aljabar, dengan menggunakan
notasi scbagai berikuii ;

¥ = Nilai sekarang aktiva

& = Nilal moneter yang akan diterima
i = falcor diskonto

" = Jumlah tahun penunggnan




Dengan notasi tersebut maka rumus penghitungan nilai sekarang adalah ;

ye=g(l+iy”

atan

Contoh berikut menﬁfnjukan proses teknis penialaian apabila faktor-faktor ini dapat

dikuantifikasikan.

Contoh ;

L

$1.000 akan dil,ezfrima pada akhir tahun ketiga, jika faktor diskonto yang tepat
adalah 12% ma}sazmah sekarang aktiva tersebut adalah $711,78.

Rumus diatas juga dapat dinyatakan secara grafis sebagai berikut :

Nilai Sekammég Jumlah yang akan diterima dan periode

$ 711,78  1.000

1 2 3 (tahun menunggu)

Jika jumlah peénerimaan (kas vang dalam hal ini disebut dengan pendapatan)

akan diterima pada p{eriedse wakiu vang berbeda, maka setiap jumlah tersebut harus

didiskontokan dmagmE tingkat diskonto yang tepat untuk periode penungguan tertentu.

Misalnya jumlah uanég $500 akan diterima pada periode I, $400 akan diterima pada

periode II, dan $300 @kan diterima pada periode I1I, maka nilai sekarang dari ketiga
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nominal tersebut pasti nilainya akan berbeda. Dan pilainya dapt dinyatakan secara

grafis sebagai berikut;,
Nilai Sekarang Tahun & Jumliah yang akan diterima
1 2 3
$ 446,43 % 500
318,88 $ 400
213,53 $ 300
$ 978,84 $ 560 B 406 $ 300

Jenis perhitungan diatas dapat dinyatakan dengan notasi sebagai berikut :

Py = Diskonito nilai sekarang dari arus kas yang diharapkan.
ty = waktu / tahun penungguan.
R = Kas._yang dibarapkan akan diterima pada tahun j

i = Suku bungan keserpatan

Dengan notasi fersebut maka rumus penghitungan nilai sekarang adalah ;

i
Py = 3 B
j=1 =1y

Suku bunga dalam sumus diatas diasumsikan konstan, dan rumus diatas dengan
mudah dapat divbah uniuk mencakup kasus apabila diharapkan suku bunga

kesempatan yang berbeda untuk setiap periodenya.
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Dan seperti disebutkan sebelumnya bahwa pengakuan pendapatan pada
perusahaan jasa khnsusnya dalam masalah ini adalah perusahaan konstruksi
mempunyai sedikit perbedaan, dimana pembangunan proyek tidak semuanya
terselesaikan dalam satu periode akuntansi dan awal pembangunannya tidak dapat
dipastikan dimulai diawal tahun, sehingga menyebabkan pengakuan pendapatan
mengalami ketidak tfepatan dalam pengukuran, pengakuen, serta pengklasifikasian
dan hal inidapat menyebakan laporan keuangan menjadi terlalu tinngi diakui

(oversiated) atau teszisém rendah diakui (undersiated). Dan hal tersebut diataslah yang

harus dihindari ager tidak terjadi penyimpangan dalam pengungkapan pendapatan

yang nantinya berimbas kepada para pengguna informast dari laporan keuangan
tersebut. Juga dalam ﬁaai penggambaran arus kas yang dibarapkan akan diterima pada
masa yang akan datang harus disesusikan dengan tingkat diskonto yang berlaku

sehingga laporan keusngan pada akhirnya tidak bersifat bias.

ILZ Metode Pen gzénkuan Pendapaian pada Perasahaan Konstruksi

Metode Pengsé&kuan pendapatan timbul karena usia proyek vang dikerjakan
tidak selalu berada ]méda satu periode Akuntansi dan sifat dari kontrak tersebut adalah
kontrak jangka pamamg Perusahaan jasa konstruksi memang memiliki karakteristik
yang khas, dimana p%embangunan proyek tidak semuanva terselesaikan dalam satu
periode akuntansi -dz-sin awal pembangunannya tidak mungkin dipastikan dimulai

diawal tahun. Sehingga terdapat beberapa metode yang digunakan oleh perusahaan
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konstruksi unituk mengakui pendapatannya, yaitu mefode persentase penyelesaian.
dan metode kontrak selesci.
Pendapatan dan beban merupakan komponen yang akan diperbandingkan

dalam laporan laba-rugi. Pendapatan dan beban yang disajikan dalam laporan

keuangan harus benar-benar mencermirkan pendapatan dan beban yang benar-benar
diperoleh dan diterimé oleh perusahaan pada periode tersebut. Ketidak tepatan dalam
pengukuran, pengakuan, serta pengklasifikasion pendapatan dan beban menyebakan
laporan keuangan rnenjadi terlalu besar diakui (overstated) dan terlau kecil diakui
{understated).

11.2.1 Metode Persentase Penyelesaian

Menurut PSAK ( Pernyataan Standar Alantansi Keuangan) no.34 tentang
Akuntansi Kontrak Konstruksi ( Reformat 2007 ), paragraph 23 dan 24

“Perzgakmmé pendapatan  atar:  beban  dengan  memeperhatikan  tahap
penyelesaian suatu pekerjoan sering disebut dengan metode persentase
penye!esaimi' ( Percemtage  of completion ). Menurut metode ini,
pendapatan kontrak difubungkan dengan biaya kontrak yang terjadi dalam
mencapai tahap penyelesaian tersebul, sehingga pendapatan, beban, laba

yang dilapérkan dapat diditribusiken mernurut penyelesaian pekerjaan

secara proporsional. Metode ini memberikan informasi yang berguna
mengenai ,.’tgfas aktivitas kontrak dan kinerja seloma suatu periode. Menurut
metode Pem;zn!ase penyelesaian ( Percentage Of Completion), pendapatan
kontrak diaéfui sebagai pendapatan dalam laporan laba rugi dalam periode
Akuntansi dimana pekeriaan Jilakukan. Biayva kontrak biasanva diakui
sebagai beban dalam laporan laba rugi dalam periode Akuniansi dimana

pekerjaan ya;%ng berhubungan difakukan. Namun, setiap ekspekiasi selisih




lebih total b

rugi (expect

iava ternyata melebili total pendapatan kontrak, maka taksiran

'd loss) harus segera diakui sebagai beban.”

Pengukuran pendepatan pada perusabaan komstruksi dimana laba dapat

diperkirakan dengan

dipastikan. Kegiatan

buku. Karena itu digu

cukup baik dan realisasi dari transakasi tersebut dapat
produksi biasamya berlangsung selama lebih dari satu tahun

nakan metode persentase penyelesaian agar konsep penyesuaian

antara biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang dihasilkan terpenuhi :

Menurut accounting Research bullerin no.45,Jong ferm construction-ty contract, par 4

“The percen:

1ge of completion miethod recognizes income as work on a

contract progresses that the recognizes income be thai perceniage of

estimated foia

1. That incur

{ income, either:

red cosit 10 date bear fo estimate total costs afier giving effect to

estimates af costs to complete based wpon mosi resent information, or

ko

That maybe indicated by such other measure of progress toward

completion as maybe appropricie having due regard to work performed.”

Di katakan terdapat 2:

pencekatan dalam menentukan persentase penyelesaian :

1. Membandingkan biava yang terjadi dengan total perkiraan biaya.

2. Berdasarkan perk

iraan penyelesaian bangunan secara fisik yang dilakukan oleh

ahli teknik / i_nsinjmr.

Jika menggun

iakan pendekatan biava yang terjadi mungkin ada beberapa

macam biaya yang hams dikeluarkan dari perhitungan. Misalkan sejumlah besar

bahan baku yang tidak diperuntukan untuk proyek yang bersangkutan sudah tersedia




tetapi belum digmmk%m, atau misalkan pembayarab watuk para konsuiltan (insinyur)
bangunan maupun amtek sebesar 20% dari total perkiraan biaya, padahal sampai
suatu fitik bara selesaéi 15% dar sehuwruh bangunan, Deagan demikian maka nilai dari
barang atau jasa ym%lg belum digunaken haruslah dikeluarkan dari perhitungan,
walaupun pembayaszl untuk brang dan jasa tersebut telah dilakukan.

Dalam meta}dée ini maka persentase vang didapat itu digunakan untuk
menentukan barapa b:lgjan pendapaian vang sudah dapat diakui sebagai pendapatan
periode yang b«ersargéium sesuai dengan bangunan yang telah selesai. Jadi kebaikan
dari metode persent:éase penyelesaian adalah adanya pengakuan laba pada masa
sekarang, dengan ijmlalmkan perkiraan biaya wntok menyelesaikan seluruh
pemnbangunan proysz}z; tersebut. Dan kebunikannya adalah bahwa metode ini sangat
tergantung pada pcz:ékiraan biaya keseluruhan yang sangat di pengarubi oleh

ketidakpastiaan.

Perkiraan temtang total pendapstan dan total biaya adalah perlu untuk
menentukan p{:riurmn jumlah laba. Untulk petkiraan — perkiraan ini perusahaan
kontrakior mungkir: !iaanya mempunyat satu jumlab saja, atau mungkin juga untuk
kontrak — kontrak te:rifmtu perkiraan pendapatan dan perkiraan biaya dilakukan dalam
jumlah yang berb@dzzg-beda / dalam estimasi vang lain. Dalam keadaan ini maka
digunakan jumlah yang paling mungkin terjadi, sampai saat dimana hasilnya dapat
ditentukan dengan lebih tepat. Memperkirakan pendapatan dari suatu kontrak adalah
suatu proses yang cukup rumit dam butuh ketelitian. Faktor wtama yang harus

dipertimbangkan dalam menentukan total perkiraan pendapatan meliputi harga dasar




factor ini dan hal — ha
selama kontrak dilaks
dari kontrak. Di sam
perkiraan biaya selam

total perkiraan biaya
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dari kontrak, syarat- dyarat kontrak, tuntuian vang mungkin saja terjadi, dsb. Faktor
I khusus lainnya menegnai kontrak harus dipelajari atau dinilai
anakan dalam hubungamiya dengan penentuan total pendapatan
ping penentuan perkiraan pendapatan juga harus dilakukan
a kontrak. Selama pembangunan (sesuai kontak) di laksanakan ,

terdiri dari dua bagian vaitu : Bigya yang telah terjadi, dan

perkiraan biaya untuk menyelesaikar: pembangunan.

Perusahaan haruslah Japat menentukan biaya yang terjadi dengan tingkat ketepatan

yang cukup baik, bagian lainnya wvaitp ;perkivasan biaya untuk menyelesaikan

pembangunan merups
merupakan faktor yan
11.2.1.1 Mengukur

Ada berbag

suatu kontrak. Metod

kan bagian vang penting dalam proses penentuan laba, juga
r penting dalam Akuntansinya.

Persentase penyelesaian

i metode yang sekarang digunakan untuk mengukur kemauan

=-metode itu dapat di kelompokan dalam dua kategori, yaitu ;

Ukuran masukan ( Inpat Measures ) don Ukuran hasil (Qutput Measures ).

1. Ukuran Masukas

t (Input Mcasures )

Ukuran masukan ejiitmat sehubungan dengan usaha — usaha yang dilakukan untuk

suatu kontrak. Ukuran ini didasackan pada suatu hubungan yang nyata antara

suatu unit masuka‘m dan produktivitasnya. Ukuran ini meliputi metode biaya ke

biaya ( cost fo cost method ) dan beberapa variasi dari usaha yang dicurahkan

{effort — expended

method ).




o Tietode hiayaé ke biaya (cost to cosf methoed )
Mungkin yangi; cukup dikenal dari ukuran masukan adalah metode biaya ke
biaya (cost m cost method ). Menurut metode ini, tingkat penyelesaian
ditentukan dehgan membandingkan biaya yang sudah dikeluarkan dengan
taksiran terha;éu mengenai jumlah seluruh biaya yang di harapakan untuk
dapat menye:lésaikan proyek / pekerjaan. Untuk menentukan laba fiap tahun,
persetase ymg dihasilkan dari perbandingan antara biaya yang sudah
dikeluarkan d:m jumlah seluroh biaya yang diharapkan dari proyek. Beberapa
dari biaya y:m}g dikeluarkan, terutama pada tahap - tahap awal kontrak tidak
boleh dilupak;.ém dalam penerapan metede ini. Karena biaya —biaya ini secara
tidak langsung berhubungan dengan ussha yang dilakukan untuk kontrak.
Biaya — biayz% ini meliputi unsur —~ unsur seperti  biava sub-kontrak untuk
pekerjaan yeng masih harus dilaksanakan dan standart pemakaian bahan yang
belum di guaakan Persoalan yang paling sulit dalam penggunaan metode ini
adalah memukmr biaya yang akan dikeluarkan. Walaupun begitu, taksiran ini
diperlukan u;ntuk melaporksm  laba tanpa memperhatikan bagaimana
persentase p«m%yelesaian itu dihitung.
o Metode Usa.&%‘i Yang dicurahkan { Effort Expended method )

Metode ini die‘;asarkan pada ukuran tertentu dari pekerjaan yang dilaksanakan.
Ukuran itu mé@lipuﬁ jam kerja, upah buruh, jam mesin atan kualitas bahan.

Dalam hal — hal tersebut, tingkat penyelesaian divkur dengan cara yang sama



dengan yang filigunakan dalam pendekatan biaya ke biaya. Fasio dari usaha

vang sudah dicurabkan terhadap taksiran seluruh usaha yang akan dicurahkan

untuk menyelesaikan konirak, Sebagai contoh ; Jika ukuran dari pekerjaan

vang dilaksanakan adalah jam kerja maka akan menghasilakan persentase

vang digunakan unfuk mengukur laba yang dihasilkan.

2. Ukuran Hasil ( Cutput Measures )

Ukuran hasil ind

dibuat berkenasan dengan hasil yang dicapai. Yang termasuk

dalam kategori ini adalsh metode — metode yang didasarkan pada unit yang

dihasilkan dan pertambahan nilai ( value added ). Misalkan ; jika kontrak

menghendaki unit hasil, seperii panjang jalan raya, maka ukuran

penyelesaiaannya

terhadap panjang |
kadang — l{adan.gi
selesai. Taksiran

didasarkan pada k

kontrak.

adalah ratio dari panjang jalan yang sudah diselesaikan
alan yang disepakati dalarn kontrak. Para arsitek atau konsultan
diminta untuk mengevaluasi berbagai pekerjaan yang telah
ini dalam kenvataannya adalah ulkuran hasil dan biasanya

remajuan fisik dari pekeijaan vang sudah dicapai dalam suatu

11.2.1.2 Kendisi-kendisi yang diperlukan untuk menggunakan Metode

Persentas
Dari penj
pembangunaan jangk

penyelesaian. Pedoms

» Penyelesainan,
-lasan diatas dapat distmpulkan bahwa ; sebagian kontrak
a panjang harus dilaporkan dengan menggunakan persentase

m — pedoman vang berlaku sekarang tidak menetapkan kapan

suatu perusahaan harus menggunakan metode persentase penyelesaian dan kapan
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harus menggunakan metode kontrak selesai. Pada bulan januari 1981, Consiruction

contractor Guide committee of accounting standart dari AICPA menerbitkan

statement of positio

pembangunan dan je:

r 81-1 yaitu, “Akuntansi untuk pelaksanaan jenis kontrak

ais kontrak produisi tertentu.” Komite itu menegaskan bahwa

manakah diantara kedua metode akuniansi vang lazim digunakan untuk kontrak-

kontrak jenis ind terpa

Selanjuinya menurut

alternative- alternativh

ntung pada keadasn ~ keadaan khusus yang terlibat didalamnya.
komite ini bahwa metode itu tidal dapat di pandang sebagai

e untuk keadaan vang sama. Komite itu mengidentifikasikan

beberapa unsur yang harus ada jika akuntansi persentase penyelesaian akan

digunakan ;

1. Taksiran yang déapa‘t diandalkan dapai dibuat untuk kemajuan penyelesaian,

pendapatan kom;razik, dan biaya kontrak.

2. Konirak harus néemetapkan dengan jelas pelaksanaan hak mengepai barang-

barang dan jasa—iasa yang disedigkan dan diterima, kepentingan yang akan

ditukarkan dan ca

'a serta syarat-syarat penvelesaian.

3. Pembeli dapat diharapkan uniuk memenuhi kewajiban — kewajibannya menurut

kontrak.

4. Koniraktor dapat diharapkan untuk melaksanakan kewajiban sesuat dengan

konirak.

Metaode kontak selesai hanya akan digunakarn apabila suatu perusahaan

ferutama mempunyai

 kontrak — kontrak jangka pendek, apabila kondisi ~ kondisi

untuk menggunakan ;;kumansi persentase penyelesaian seperti diatas tidak dipenuhi
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atau apabila adanaya iketidakpastian yvang melekat oada kontrak di luar resiko saham
yang normal.
11.2.1.3 Kebaikan F&eﬁ@de Persentase Penyelesaian

Manfaat t@rgpentmg dari metode persentase penyelesaian terdapat dalam

penentuan hasil secara berkala (komtinyu) bukan secara kurang teratur, penentuan

hasil ini sejalan dezag\?aﬁ penyelesaian seiuruh koniraknya dan dapat mencerminkan
keadaan kontrak ymg belum selesai dengan penaksivan biaya-biaya vang masih
diperlukan untuk pehyelesaian pekerjean atau dengan kemajuan penyelesaiannya,
Dengan kata lain kebaikan dari metode persentase penyelesaian ini adalah adanya

pengakuan laba padd masa sekarang walaupum konmirak yang dikerjakan tersebut

belum seluruhnya seigssai dengan menggunakan estimasi biaya untuk menyelesaikan
seluruh pekerjaan terﬁ;but.
1.2.1.4 Kelemaha n.iMetode Persentase penyelesaian

Kelemahan Wtama dari metode Persentase Penyelesaian ini adalah terletak
pada adanya keharusan untuk membuat taksiran-taksiran mengenai biaya keseluruhan
untuk proyek vang sedang dikerjakan di kemudian harinya. Dan dengan demikian
bagian pendapatan ;yéng sudah mengenai hasil dari masa yang bersangkuian, sangat
terganiung pada ketidakpastian. Dengan kaia lain bahwa perhitungan keuntungan
pada metode Perser@se Penyelesaian menitikberatkan pada ketelitian dan ketepatan
atas estimasi biaya wang dilakukan, karepa dari hasil estimasi biaya inilah yang
dijadikan patokan untuk menentukan laba vang diinginkan perusahaan. Ketidak pastia

estimasi ini sering dijumpai dalam kountrak — kontrak jangka panjang.
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Hal ini dapat diterang-i(an sebagai berikut ;

1. Hasil metode ind jsangat tergantung pada hasil taksiran biaya alas bagian yang
telah diselesaikamé sehingga yang ierjadi adalah terbitnya income statement yang
penuh akan keticiaiq:aast:ian.

2, Adanya kecendz:u?gan perusahaan untuk memperlihatkan income statementnya
yang lebih baik ¢ari keadaan scbenarnya (overstate pada tahun-tahun pertama)
karena :
a. Bagian teraklnr pekerjaan ternyata menelan biaya yang lebih besar dari apa

vang di taksir semula.

b. Apabila ada |suatu kejadian pada tahun berikutnyayang menyebabkan
hilangnya se:himh laba, maka laba yang sudah diperhitungkan pada tahun-
tahun sebelum;nya akan turut dikoreks: atan bahkan akan lenyap.

¢. Sesungguhnys laba hanya mungkin dihitung berdasarkan working progress
kalau perusahian memiliki pembukuan yang cukup teliti. Bila hal ini dipenuhi
barulah terjamin kelayakan biaya-biaya yang sudah dibebankan tersebut.

11.2.2 Metode Kontak Helesai
Metode Korizak selesai ini menganut pengakuan revenuve atas suatu proyek
atau pekerjaan baru dicatat atau diakui jika proyek atau pekerjaan tersebut telah

selesat 100%. Dengan demikian jika pada {ahun-tahun dimana tidak ada pekerjaan

yang dapat diselesailian oleh perusahaan, maka tidak ada pencatatn income bagi
perusahaan. Akibat situasi tersebut, maka biava-biaya umum dan administrasi yang

terjadi pada perusahagn tersebut akan menjadi kerugian perusahaan bila diperlakukan
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sebagai period cost. Untuk mengaizasi hal tersebut sebaiknya biaya-biaya umum dan
administrasi dialokasikan ke proyek-proyek, schingga ada mafching cost against
revenue yang lebih 35&1{ Namun bila perusahasn memiliki banyak proyek yang setiap
tahunnya salalu saja ta.;*:rdmpat proyek yang selesai, maka boleh saja biaya-biaya umum
dan administrast dibe%)ankan sebagai period cost. Tetapi hal ini juga tergantung pada
besar kecilnya pemsa}kaan dan kebijakas management yvang di pakai oleh perusahaan.
11.2.2.1 Kebaikan N;Ieﬁadie Kontrak Selessi

Karena da{a?:n metode inl incorne baru dicatal atau diakui setelah proyek
tersebut selesal maka ;terdapat keuntungan — keuntungan sebagai berikut ;
1. Laba yang diakui ia.cialah laba yang bemar-benar diperoleh perusahaan bukan hasil

dari taksiran atan z;’:stimasi.

2. Tidak dikenal acanya unsur biaya tak terduga.

Tidak dikenal adanya kemungkinan kerugian yang tidak dapat diperhitungkan

%}J

pada saat penetapan laba.
11.2.2.2 Kelemahan Metode Kontrak Seclesai
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa tujuan dari didrikannya sebuah
perusahaan adala perclehan laba yang menguntungkan. Gleh sebab itu penilaian atas
hasil-hasil yang %;elahé di capai perusahsan tidak dapat ditunda sampai akiivitas atau
kegiatan operasional perusahaan berhenti pada suatn saat yang tidak diketabui.
Kemajuan yang dicapai perusahaan harus dinilai secara terus menerus (kontinyu).

Untuk itulah kegiatan operasgional perusahaan dibagi-bagi kedalam periode-periode
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tertentu dan kemudiaé dibuatlah laporan periodik yang menggambarkan hasil selama
periode tersebut.

Pada Met()d;e Eontrak Selesai hal-hal tersebut tidak diperhatikan, karena
perusahaan tidak merghitung rugi laba atas proyek yang belum terselesaikan padahal
belum tentu proyek térsebut dapat diselesikan dalam safu tahun fiskal. Terlebih lagi
perusahaan»-pemsahaafn besar vang harus menyelesaikan proyek atau pekerjaan yang
memakan wakiu s&impaﬁ bertahun-tzhun. Disinilah  terlihat kelemahan kalau
perusahaan meuggumékan metode kontrak selesai ini, vaiiu pada tahun-tahun dimana
perusahaan dapat menyelesaikan proyek sfau pekerjaannya maka perusahaan akan
memperhitungkan sal?uruh pendapatan dan biava meskipun hanya sebagian kecil saja
usaha produksi yangz dllakuk.an pada periode/ tahun tersebut. Begitu pula sebaliknya
bila pada tahun dnmnl proyek-provek tidak dapat diselesaikan maka perusahaan
tidak memperhitungkan pendapatan maupun biaya meskipun kegiata operasional
perusahaan (produkséé) yang dijalankan perusahaaan pada periode tersebut sangat
besar. Hal inilah yang% menyebabkan hasil usaha perusahaan tidak mungkin diketahui
secara teratur dan a]swrat berdasarkan kegiatan produksinya.
1L3 Ciri-ciri ]%mu% dalamn menetapkan Pendapatan Pada Perusahaan

Konstruksi

Aplikasi %.uﬁtansa pada perusahzan konstruksi mempunyai cirri-ciri
khusus, vang diakib a&can oleh sifat kegiatan usahanya dan penyelesaian proyek yang
diperolehnya 1‘&1’3(3!3&1:;~ Akibat sifat deri kegiaian tersebut, maka dalam menetapkan

pendapatan memerlukan cara-cara khusus dibandingkan dengan perusahaan jenis
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lainnya. Cirri-ciri khusus yang mempengaruhi perbitungan pendapatan tersebut

adalah sebagai berikuit :

1. Waktu pe:nyelesaiéan proyek tidak selalu sama atau tidak selalu jatuh pada akhir

tahun buku yang sama.

2. pengakuan termin

dari pemberi kerja tidak selalu jatuh pada akhir tahusn, sehingga

prestasi pada akhvr tabun belum tenta menumjukan prestasi yang dpat diperoleh

tiap termin.

3. Adanya Pembayar:

an uang muka dari pemberi kerja (Bouwheer),

Hal-hal tersebut diatis menyebablen semakin rumitnya penetapan piutang termin,

perhitungan pekerjaan dalam pelaksanazn, dan sisa uang muka dari pemberi kerja.

IL4 Perbandingan Antara Meiode Persentase Penyelesaian dan Metode

Kontrak Se.leéai

Metode Persentase penyelesaian dan Metode Kontrak selesai mempunyai

pengaruh yang berbada dalam pengakuan pendapatan untuk tujuan akuntansi dan juga

mempunyai pengaruh

yang berbeda terhadap posisi modal kerja perusahaan. Kedua

metode ind juga membutubkan perkiraan-perkiraan khusus yang berbeda untuk

pengakuan pendapaian dan penangguhan kelebihan atau kekurangan tagihan rekening

yang berhubungan dengan biaya.

Pengakuan p@z{%}dapatan pada metode Kontrak selesai dapat dicatat atau diakui

hanya bila kontrak tersebut sudah selesai atau sebagian besar sudah selesai. Suatu

kontrak dikatakan sepagian besar sudah sclesai bila biaya yang diperlukan untk

menyelesaikan kontrag tersebut jumishnya tidak material,




Metode Perseﬁ}tase Penyelesaian dibuat untuk mengakul pendapatan pada saat
pekerjaan berlangsung di setiap konivak vang ada. Pengakuan pendapatan harus
berhubungan dengan ukuran yang secara wajar memperkirakan persentase pekerjaan
yang telah diselesaikan sehubungan dengan seluruh pekerjaan vang meliputi
penyelesaian kontrak. Petunjuk yang umum digunakan adalah persentase biaya pada
saat tertentu dibanéingkan perkiraan biaya seluruhnya. Dalam hal ini harus
diperhatikan agar biay;{a pada walktu terteniu tidak memasukan biaya persediaan bahan
yang berlebihan pada lokasi provek, atau biaya lain yang berhubungan dengan
pekerjaan berikutnya, kecuali bila biaya tersebut tidak material jumlahnya. Juga
perkiraan biaya keseluruhan harus diubah menurut perkembangan pekerjaan yang
berlangsung dan perubahan harga yang terjadi dipasaran,

Secara teorivis, metode perseniase penyelesaian dan metode konirak selesai
dapat diterima untuk tujuan perpajaken di Indonesia, tetapi prakteknya hanya boleh
menggunakan metode persentase penyelesaian. Perusahaan tidak dapat secara bebas
memilih metode yang diinginkan, karena metode yang dipilih harns sesnai dengan
ruang lngkup yang «dihadapi perusahaan.

Metode Perseniase Penyelesaian lebih baik digunakan bila perkiraan
pekerjaan yang dilaksanakan dengan perkiraan biaya kontrak keseluruhan dapat
diandaikan. Biaya keseluruhan dapat digumakan desgan menambah kan biaya pada
waktu tertentu dengzar_; biaya perkirasn vang diperlukan untuk menyelesaikan kontrak

secara keseluruhan.
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Rumusan Metode Persentase Penyelesaian ;

Biava Sampai tanggal tertentu = % Penyelesaian

Biaya sampai tanggal tertentu + bisya untuk menyelesaikan

Metode konirak selesai dapat digunakan bila perkiraan dari pekerjaan yang
sedang berlangsunp atau perkiraan biava kontrak tidak dapat dibuat dengan
baik.adalah mungkin, bagi kontrakior untuk menggunakan kombinasi dari kedua
metode tersebut secara konsisten.

Di dalam penerapannya kebanyekan perusahaan-perusahaan konstruksi lebih

senang untuk menerapkan atau menggunakan metode Persentase Penyelesaian
daripada menerapkan imetode Kontrak Selesai, karena metode ini lebih realistis dalam
menggambarkan pcan?dapaian dan biava provek untuk periode waktu tertentu.
Walaupun seperti klta ketahui dalam penjelasan sebelumnya bahwa metode
perseniase penyelesaian ini sendiri dalam pelaksanasnnya masih terbagi-bagi lagi

menjadi beberapa cara




